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(Ahvmad Wahib)
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PEDOMAN TRASLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan

pedoman translitcrasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987.

Sccara garis besar uraiannya adalah scbagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
2 Ba* b -
5 Ta' t -
< sa 5 s (dengan titik di atas)
T jim j -
- ha* h h (dengan titik di bawah)
e kha' kh -
> dal d -
> zal z Z (dengan tlgkr(; atas)
) ra‘ r -
J zai Z -
o sin $ -
A syin sy -
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% yad S s (dengan titik di bawah)
P dad d d (dengan titik di bawah)
b Ta' t t (dengan titik di bawah)
b Za' Z ¢ (dengan titik di bawah)
é ‘ain \ koma terbalik
E— gain g -
) fa* f i
3 qaf q o
4 kaf k -
J lam I B
¢ mim m -
8] nun n =
9 wawu w -
—A ha’ h -
apostrof  (tetapi  tidak
¢ hamzah . dilambangkan apabila ter-
letak di awal kata)
23 ya' y =
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat,

translitcrasinya scbagai berikut:




Tanda Nama Huruf Latin Nama

_ Fathah a a
—— Kasroh i i
2
- Dammah u u
Contoh:
S - kataba By - yazhabu

Jow swila S5 - zukira

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, translitcrasinya scbagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
(G Fathah dan ya ai adan i
6.2 Fathah dan wawu  au adanu
Contoh:
S - kaifa J s#- haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda:



Tanda Nama Huruf Latin Nama

(§ ww V- Fathah dan alif atau alif a a dengan garis di atas
Maksurah
&) s Kasrah dan ya i i dengan garis di atas
’ —
S dammzh dan wawu u u dengan garis di atas
Contoh:
Je - gala J=§ - qila
(s - rama J s&s- yaqiilu
4. Ta’ Marbutah .

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta Marbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah (1).

b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mcndapat harkat sukun, translitcrasinya
adalah (h)

Contoh: 4>db- Talhah
c¢. Kalau pada kata yang tcrakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang

mcnggunakan kata sandang “al” scrta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta’marbutah itu ditranslitcrasikan dengan ha /h/

Contoh: ! & ¢, - raudah al-Jannah
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S. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan scbuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dcngan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu.

Contoh: Ly, - rabbana

w
- nu’imma

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu “J1”. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang

diikuti oleh gamariyah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.

Cotoh : J?fljh — ar-rajulu
8wl — as-sayyidatu

b. Kata sandang yang dikuti oleh huruf qamariyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan scsuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.
Bila diikuti olch huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang
ditulis tcrpisah dari kata yag mengikutinya dan dihubungkan dengan

tanda sambung (-)
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Contoh: rlij\ - al-galamu IV alsjatalu

@-’J - al-badi’u

7. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransiitcrasikan dengan
apostrof, Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
di akhir kata. Bila terlctak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena'

dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh :

£ % - syai’un < b - umirtu
€l

¢ 3 - an-nau’v O 34U - ta’khuziina

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya sctiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
tcrpisah. Hanya kata-kata tcrientu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

VT 3 Al Ol ¢ - Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin

i)\)'.:i\j Jgﬁ\ \).éj.é - Fa ‘aufu al kaila wa al mizana

9. Mecskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital

seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya = huruf kapital digunakan
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untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital

tetap harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh :

Jr“_} ML A-:-;Lﬂ) - wa ma Muhammadun illa Rasul

uu\.;U @bj o J}i OV - inna awwala baitin wudi’a linnasi

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain schingga ada kata lain schingga ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh :

g_,_,} C::é} a3 .y 2 - nasrun minallahi wa fathun qorib
z P _ -
Lein oY) ab - lillahi al-maru jami’an

10. Bagi mercka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
translitcrasi ini mcrupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu

tajwid.
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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul ‘Konsep Israf Dalam Tafsic Al-Qur'an Al-‘Azim
Karya Tbn Kasir. Dalam studi ini, penulis akan memaparkan penafsiran Ibn Kasir
tcrhadap israf yang diserlai dengan analisis scputar karakteristik dan metode
penafsirannya yang tercermin dalam berbagai bentuk-bentuk Jszaf.

Ibn Kasir adalah salah scorang mufasir yang cenderung mengikuti pola
penafsiran ulama-ulama pendahulunya, yaitu mcnafsirkan al-Qur’an dengan asar,
baik itu al-Qur’an, Hadis, pendapat Sahabat, maupun pendapat  Tabi’in.
Penafsiran seperti ini, dianggap sebagai metode yang terbaik karena relatif befum
dipengaruhi olch kepentingan dan tujuan lertentu, schingga dalam menafsirkan
makna israf pun, dia juga tidak lcpas dari asar dan hubungan relasional dari ayat-
ayal scbclumnya schingga dipcrolch suatu kesimpulan berbagai macam bentuk
istaf.

Tema ini menarik dikaji antara lain mempertimbangkan seringnya
pemakaian term ini dalam kchidupan, schingga pcmahaman yang lcbih luas dan
mendetail menjadi sualu  keharusan  dalam  rangka meningkatkan  nilai
pemahaman keagamaan.

Dengan metode deskriptif-analisis, penulis mencoba menghimpun seluruh
ayat yang ada kailannya dengan israf kemudian menganalisanya, sehingga
memperolch gambaran uluh mengenai tema yang dibahas.

Dari penafsiran ayat-ayat tentang Jjsraf, dapat disimpulkan bahwa israf
merupakan perilaku yang mengarah pada perbuatan yang bertentangan dengan
syarial agama dan scgala dosa yang dilakukan baik itu sccara ubudiyah
(hubungan manusia scbagai hamba dengan Tuhannya) maupun hubungan antar
manusia sebagai makhluq sosial.

Jsraf dalam perilaku ‘ubudiyah. Bentuk ini secara lebih jelas dapat
diperinci dalam lima perilaku, yakni: Pertama, israf dalam bentuk menyckutukan
dan mendustakan tcrhadap ayat-ayat Allah. Kedua, israf dalam bentuk
memfitnah dan menghalangi kebenaran. Ketiga, israf dalam menolak kebenaran
ajaran yang dibawa para Rasul. Keempat, israf” dalam perilaku melupakan
anugerah dan  tidak mau bersyukur.  Kelima, israf  dalam  bentuk
mencampuradukkan perkara halal haram.

Israf dalam bentuk perilaku sosial. Bentuk ini sccara Iebih jelas terbagi
menjadi lima bentuk perilaku, yakni pertama, israf dalam bentuk membunuh di
luar syariat yang dibenarkan dan membuat kerusakan dibumi. Kedua, jsraf’dalam
bentuk makan harta anak yatim. Ketiga, israf dalam berinfaq. Keempat, Israf
dalam bentuk penyimpangan scksual, Kelima, fsraf dalam makan minum dan
berpakaian,
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Syari’ah Islam memprioritaskan keseimbangan hidup dan moderasi
dalam scgala hal, baik ibadah maupun muamalah, dunia dan akhirat, ide dan |
rcalita, serta mclihat manusia dengan pandangan yang sempurna, dengan
karakter pokok berdiri di atas dua hal, yaitu jasad dan ruh. Kcduanya masing-
masing memiliki paradigma dan perspektif mengenai kebaikan dan kejelekan.
Manusia tidak akan mendapatkan kebahagiaan yang sempurna, kecuali dapat
memcenuhi dua hal tersebut secara bersamaan scbagaimana yang dituntut olch
watak dan instingnya.'

Al-Qur'an mengajarkan pola hidup al-wastfiyyah (moderat) atau
dengan ungkapan yang lain a/~tawazun (keseimbangan), yaitu keseimbangan
di antara dua jalan atau dua arah yang saling berhadapan atau bertentangan,
di mana salah satu dari dua jalan tadi tidak bisa berpengaruh dengan
sendirinya dan mengabaikan yang lain, demikin pula safah satu dari dua arah
terscbut tidak dapat mengambil hak lebih banyak dan melampaui yang lain.

Ahmad al-Syirbashi memberikan makna al-tawassut scbagai adil dan

' Wahbah Mustata al-Zuhaili, a/-Qur'an al-Karim: Bugyatuhu al-Tasyriiyyah wa
Khasaisuhu al-Padariyyah (Beirut: Dar al-Fikr, 1993), him. 63.

2 Yusul' Qardawi, Karaktcristik Islam; Kagjian Analitik, terj. Rofi' Munawwar dan
Tajuddin (Surabaya: Risalah Gusti, 1996), him. 141,



seimbang dalam ukurannya, tidak menambahi dan tidak mengurangi, karena
antara kcduanya merupakan sifal yang cenderung pada melampaui dari
sesuatu yang telah pasti’ Allah menjadikan umat Islam scbagai umat yang
wasalan scbagaimana firman-Nya:

4.Uﬂ-~) al (.5\...1&:- dﬂ.kf/a

“Dan demikian (pula) Kami tclah menjadikan kamu (umat

Islam), umat yang adil dan pilihan.”

Ajaran Islam mendckati masalah hidup sccara wajar dan realistik
scsuai dengan fitrah manusia. Manusia mcmerlukan sandang, pangan, dan
papan yang wajar lagi baik. Tanpa ada kctliga hal terscbut, manusia akan
kesulitan dalam mengembangkan potensi ruhani dan intelecktualnya dalam
rangka menciptakan kébudayaan dan peradaban yang bermakna.’ Akan tetapi
suatu kchidupan yang didedikasikan pada hedonisme, kelezatan seksual,
kekuasaan, dan penumpukan kekayaan, pasti akan mengeruhkan akal sehat
dan mendistorsi kejernihan akal.

Demikian pula dengan kebebasan manusia yang diberikan oleh Allah
swt. untuk memenuhi kebutuhan matcrial spiritual, terkadang menjadikan
manusia lalai dalam menggunakan dan memanfaatkannya sesuai dengan

syariat al-Qur'an dan ia lupa terhadap dua hal. Perfama, niat yang baik

* Ahmad Al-Syirbashi, Akdilag al-Qur’an Jilid 11 (Beirut: Dar al-Raid al-‘Arabi, 1971),
him. 99.

*0S. al-Bagarah 2:143.

5 Abhmad Syafi’i Ma’ arif, Membumikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Peclajar, 1995), him.
26.



disertai dengan syukur atas nikmat Allah swt., tidak bermewah-mewahan,
takabur dan bersaing dalam mengumpulkan kekayaan. Kedua, perlunya
keseimbangan, schingga tidak terjatuh dalam sikap yang melampaui batas,
berlebih-lebihan, pemborosan, maupun sebaliknya, yaitu kikir.®

Terkait dengan masalah di atas, penelitian skripsi ini akan
memfokuskan pada penclitian salu dari berbagai term ‘melampaui batas’.
yang ada dalam al-Qus’an yakni term Jisraf Israf merupakan gejala dari jtraf
(bcrmcwah-mcwahan),"yang dalam kontcks harta berarti berlcbib-lcbihan
dalam mcmbelanjakannya dan menghamburkannya untuk hal yang tidak
perlu, schingga menghalangi orang lain yang berhak memakainya untuk
mendapatkan bagian tersebut. Dari perbuatan Jisraf ini mengakibatkan
kemiskinan yang mclanda orang-orang yang hidup scderhana, terutama
mercka yang berpenghasilan rendah. Dari fenomena tersebut akan tumbuh
kesenjangan sosial antara orang kaya dan orang miskin, schingga akan
menimbulkan rasa dengki dan iri yang kemudian menimbulkan kemungkinan
kriminalitas.” Scdangkan Jjsraf dalam arti pemborosan dan sikap konsumtif
berdampak negatif berupa kelangkaan barang-barang, sehingga menimbulkan

ketidakseimbangan akibat kenaikan harga.®

¢ Wahbah Mustala al-Zuhaili , op.cit; hlm. 69.

T <Aff < Abdullah Fatiah Tabarah, Dosa-dosa Mepurut al-Qur'an texj. Bahrun Abu Bakar
(Bandung: Gema Risalah Press, 1993), him. 240-243,

¥ M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur'an: Tafsir Maudhu'i atas Pelbagai Persoalan
Umat (Bandung: Mizan, 1996), hlm. 412,



Term ini menarik dikaji antara lain mempertimbangkan seringnya
pemakaian term ini dalam kchidupan, schingga pemahaman yang lebih luas
dan mendctail menjadi suatu kcharusan dalam rangka meningkatkan nilai
pemahaman kcagamaan.

Adapun pemilihan tafsic bn Kasir menjadi obyck dalam penelitian
skripsi ini, karcna mempertimbangkan dua alasan, antara lain:

Pertama, berkaitan dengan sosok Ibn Kasir scbagai scorang mufasir
yang dalam pcnafsirannya cenderung mengikuti pola penafsiran ulama-ulama
pendahulunya, yaitu menafsirkan al-Qut’an dengan asar, baik itu al-Qur’an,
Hadis, pendapat Sahabat, maupun pendapat Tabi’in, Penafsiran scperti ini,
dianggap scbagai metode yang terbaik karcna relatif belum dipengaruhi oleh
kepentingan dan tujuan terientu.

Kedua, berkaitan dengan penafsiran Ibn Kasir, khususnya terhadap
ayal-ayal lentang jszaf, Dalam paparannya tcrlihat upaya besar Ibn Kasir
untuk ikut andil memperbarui kcagalmaan kaum Muslimin dengan mengajak
untuk kembali pada al-Qur’an dan sunnah Nabi scria menjadikan keduanya
scbagai sumber dasar pemccahan atas persoalan-persoalan kehidupan umat.
Rumusan Masalah

Mengacu pada latar belakang di atas dapat ditarik dua rumusan
masalah pokok, yakni :

1. Bagaimana penafsiran 1bn Kasir tentang ayat-ayat israf?
2. Dalam kontcks apa saja terma Jjsraf digunakan dalam pcnafsiran Ibn

Kasir?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dari rumusan masalah yang dipaparkan di atas, penelitian ini
memiliki tujuan yang diharapkan dapat berguna dan mempunyai manfaat,
baik yang bersifat ilmiah maupun akademik, yakni antara lain:

1. Mengetahui penafsiran Ibn Kasir tentang ayat-ayat israf.

2. Mengetahui konteks i;ra'f dalam penafsiran Ibn Kasir secara utuh dan
komprehensif, sehingga diharapkan akan dapal membantu seorang
muslim untuk memperbaiki, menata ulang, maupun menyempurnakan
keberagamaannya dalam mencapai kesucian iman dan kemurnian akhlak.

D. Metodologi Penclitian
1. Jenis Penclitian
Berdasarkan sumber data, jenis penclitian dalam skripsi ini adalah
penelitian pustaka (/jbrary research) yailu peneclitian yang obyek
utamanya adalah penclitian pustaka. Adapun sumber data primernya
adalah kitab tafsir yang berjudul Tafsir al-Qur’an al-‘Azim karya Tbn
Kasir. Sedangkan sumber sckunder adalah literatur-literatur lain yang
mendukungnya,
2. Metode pengolahan data
Metode pengolahan data yang dipakai dalam kajian ini adalah:
a. Deskriptif, yaitu mengumpulkan data yang ada kaitannya dengan

pcrmasalahan  dan  memaparkannya sesuai  keterangan yang



didapatkan. Mctode ini digunakan untuk memaparkan dan
mcnjabarkan fakta dari data yang diperolch mengenai obyck masalah.’

b. Analitis, yaitu metode yang digunakan untuk pemeriksaan secara
konscptual atas makna yang tcrkandung olch istilah-istilah yang
digunakan, kemudian diklasifikasikan sesuai dengan permasalahan
untuk memperolch kejelasan makna yang sebenarnya.'” Dalam proses .
analisis ini, penulis menggunakan metode pendekatan induksi dan
deduksi. Mctode induksi yaitu mctode pemahaman yang berpijak dari
penjelasan khusus kemudian diformulasikan dalam suatu kesimpulan
konscptual yang bersifat umum dalam rangka memperoleh gambaran
utuh mengenai tema yang dibahas.''Sedangkan metode deduksi yaitu
metode pemahaman yang berpijak pada konsep umum untuk
memperolch gambaran holistik dari pemaparan tema.'?

E. Telaah Pustaka

Berkaitan dengan tema penclitian skripsi, penulis telah melakukan

serangkaian {elaah terhadap berbagai literatur atau pustaka. Hal ini dilakukan

untuk melihat sejauh mana nilai keautentikan penelitian dan kajian

? Anton Baker dan Ahmad Haris Zubair, Metodologi Penclitian Filsafat (Yogyakarta:
Kanisius, 1994) him. 70.

' Louis O. Katsoff, Peagantar Filsafat, terj. Sayono Sumargono (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 1992), hlm. (8.

" Sutrisno Hadi, Metode Rescarch (Yogyakarta: Andi Offsct, 1995), Jilid I, Cet.
XXVIIL, him. 42. Salah satu aplikasi pokok dalam skripsi ini adalah proscs penyimpulan dari data
penalsiran tbn Kasir atas ayat-ayat fsrafmenuju kesimpulan konsep israf

"2 Ibid., him. 36. Salah satu aplikasinya adalah proscs aplikasi dari konsep israf yang
telah terbentuk menuju karya nyata.



penafsiran tentang konsep jsraf yang telah dilakukan, schinggé nantinya
tidak terjadi pengulangan penclitian yang sama untuk diangkat ke dalam
sebuah karya skripsi.

Rujukan utama (sumber primer) penulis adalah penafsiran Ibn Kasir
dalam karyanya yang monumental, yaitu tafsir al-Qur’an al-‘Azim, sckaligus
kitab ini juga dijadikan obyck matcrialnya. Dalam tafsirnya, Ibn Kasir
memaparkan makna Jsraf yang terscbar pada dua pulub tiga ayat dengan
menunjukkan dua butir pokok yaitu Zsraf dalam hal perilaku ‘ubudiyyah dan
israf'dalam perilaku sosial.

Dalam buku berjudul  Ghuluw: Benalu dalam  Ber-Islam  yang
merupakan terjemahan dari judul asli Al-Guiuw fi al-Din fi Hayal al-
Muslimin  al-Mu’asirah karya Abdurrahman bin Mu’alla  al-Luwaihig,
dipaparkan konsep mclampaui batas secara umum. Artinya term yang
digunakan untuk membentuk konsep melampaui batas tidak hanya tcrbatas
pada kata israf; melainkan juga kata gulluw, tanatu’, tatarruf, tasyaddud, dan
‘anafah. Menurul Abdurrahman bin Mw’alla al-Luwaihig, aspck dan ruang
lingkup yang menjadi lahan pelampauan batas dalam beragama adalah
agidah-syari’ah dan amaliah-pcrilaku. Dalam buku ini pembahasan dan aspek
yang diurai hampir serupa dengan yang dikonsepsikan Ibn Kasir ketika
mcmaparkan makna /sraf, hanya saja pembahasan khusus makna fsraftidak
ditemukan di dalam buku karya al-Luwaihiq ini.

Dalam buku Konscp Kuff dalam al-Qur’an karya Harifudin Cawidu

terdapat pula keterangan mengenai Jsral) Beliau mengurai dengan ringkas



konsep ini dengan mengatakan bahwa Jssraf adalah melampaui batas atau
menyimpang  dari hal yang scmcestinya. Hanya saja arah bahasannya
kemudian mengalir menuju dikotomi kategori mu’min-kafir.

Penulis menemukan juga karya penclitian yang berbentuk skripsi yang
membahas teatang sosok lbn Kasir dan pemikiran-pemikirannya dalam
penafsiran, yaitu Pcng,ra}ull Ibn Taimiyah Terhadap Tafsir Ibn Katsir karya
Muhammad Ghufron, namun di dalamnya tidak menyinggung sama sckali
tentang tema yang dibahas. Skripsi yang membahas konscp israf hanya ada
scbuah, yakni fsraf'dalam Tafsir al-Manar karya Rusman Efendi. Hanya saja
penclitian yang dilakukannya cuma tujuh ayat.

Schagai dasar analisis makna kata ssraf, digunakan Mu’jam Mufiadat
Altaz al-Qur’an karya al-Ragib al-Astahani, Min Matahim al-Qur'an f7 al-
‘Agidah wa al-Sulik, al-Munjid karya Louis Ma’louf, Lisan al-‘Arab karya
Ibn ManZzur. Guna pclacakan ayat-ayat al-Quir'an digunakan a/-Mu’jam al-
Mufiahras li al-Alfaz al-Qur'an al-Karim karya Muhammad Fu’ad Abd al-
Baqi’.

Dari beberapa literatur dan penclitian di atas, penulis berpendapat
bahwa penclitian dan kajian tentang konsep Jsraf” belum dibahas oleh peneliti
scbelumnya seutuh yang penulis lakukan dengan tokoh mufassir Ibn Kasir.
Untuk itu penulis menganggap perlu untuk melakukan penclitian dan

sckaligus menjadikannya bahan kajian dalam karya skripsi.



F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pcmbahasan ini merupakan rangkaian pcmbahasan yang
termuat dan tercakup dalam isi skripsi, di mana antara satu bab dengan bab
yang lain saling berkaitan scbagai suatu kesatuan yang utuh, Sistematika ini
merupakan deskripsi sepintas yang mencerminkan urulaﬁ bahasan dari setiap
bab. Supaya penulisan ini dapat dilakukan sccara runtut dan terarah, maka
penulisan ini dibagi menjadi lima bab yang disusun berdasarkan sislematika
berikut:

Bab satu berisi pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, tujuan
dan kegunaan penclitian, mctode penclitian, telaah pustaka, dan sistematika
pembahasan.

Bab dua, sctclah mengetahui dijelaskan aspek-aspck dasar kerangka
teoritis penyusunan skripsi, pembahasan dilanjutkan dengan ulasan mengenai
biografi Ibn KaSir yang mcliputi latar belakang kchidupan, aktifitas
pendidikan dan keilmuan, karya-karya, serta karakteristik tafsir al-Qur'an al-
Az-im.

Bab tiga, sctclah mengetahui biografi Ibn Kasir, uraian dilanjutkan
dengan tinjauan umum konscp Zsraf, meliputi pemahaman makna israf'secara
ctimologi-terminologi, pemilahan bentuk lafadz israfdan pemaparan konteks
ayat berikut dengan penjelasannya.

Bab c¢mpat, sctelah mengetahui konsep israf secara ctimologi-
terminologi, pemilahan bentuk lafadz fsraf dan pemaparan kontcks ayat

berikut dengan penjelasannya, uraian dilanjutkan dengan paparan konsep
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israf dalam tafsir Ibn Kasir, meliputi penafsiran tentang konsep israf dan
analisis bentuk-bentuknya,
Bab lima, sctelah mclakukan analisis inti tentang konsep israfberikut

analisis bentuk/konteksnya, adalah penutup, meliputi kesimpulan dan saran.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari paparan skripsi yang telah terurai pada empat bab sebelumnya,
dapat diambil kesimpulan scbagai berikut:

1. Sccara ringkas, penafsiran Ibn Kasir terhadap ayat-ayatl israf \crgambar
dalam bentuk-bentuk perilaku israf Israf menurut Ibn Kasir yaitu segala
perilaku yang mengarah pada perbuatan yang bertentangan dengan syariat
agama dan scgala dosa yang dilakukan.

2. Adapun konicks israf, dapal dipetakan dalam dua kategori perilaku,
yakni:

a. Israf dalam perilaku ‘ubudiyah. Bentuk ini secara lebih jelas dapat
diperinci dalam lima perilaku, yakni: Pertama, israf dalam bentuk
menyckuiukan dan mendustakan terhadap ayat-ayal Allah. Kedua,
jsraf dalam bentuk memfitnah dan menghalangi kebenaran. Ketiga,
israf dalam menolak kcbenaran ajaran yang dibawa para Rasul.
Keempat, jsraf dalam perilaku melupakan anugerah dan tidak mau
bersyukur, Kclima, israf dalam bentuk mencampuradukkan perkara
halal haram.

b. Israf dalam bentuk perilaku sosial. Bentuk ini secara lebih jelas
tcrbagi menjadi lima bentuk perilaku, yakni pertama, israf dalam
bentuk membunuh  diluar syariat yang dibenarkan dan membuat

89
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kerusakan dibumi. Kedua, israf dalam bentuk makan harta anak
yatim. Ketiga, israf dalam berinfaq. Keempat, Israf dalam bentuk
penyimpangan scksual, Kelima, Israf dalam makan minum dan
berpakaian.
B. Saran
Sangat penyusun sadari, disebabkan keterbatasan kemampuan
penyusun dalam memperoleh maupun mengkaji data, nantinya akan banyak
sekali ditemui kekurangan dalam skripsi ini. Besar harapan penyusun adanya
para pengkaji tafsir al-Qur’an yang tertarik terhadap kajian ini, sehingga

penyempurnaan penelitian ini akan lebih dapat terwujud.
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LAMPIRAN AYAT-AYAT AL-QURAN

1. Kata israfyang meaggunakan £7il al-madi
ily sl 8 Y My ) @ g f oy Dl o 2 HIS
(\ Yv ;4_\,)

“Dan demikianlah Kami membalas orang yang melampaui batas dan
tidak percaya kepada ayat-ayat Tuhannya. Dan scsungguhnya azab
di akhirat itu lebih berat dan Icbih kekal”.

by O Ay e i Vgl e gl 1) (solely B
(OF oy g A 58 5o ) bl 0

“Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang mclampaui batas

terhadap diri mercka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari

rahmat  Allah. Secsungguhnya Allah mengampuni  dosa-dosa

scmuanya. Scsungguhnya Dialah Yang Maha Pengampun”,

2. Kata israfyang menggunakan f777/ al-mudari’.

NV ) Vi Vg sl ISy s 87 e 1Sy Lpda pole il
(VY100 V1) onbudd 2

“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap
(memasuki) Masjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-
lecbihan. Scsungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
berlebih-Icbihan”,

i) Ul 8 Uoglae 5 ey AL V) A o ) il ke Y

(VY Yy 1 praie OIS ) ol (3 B e Db Ulal
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“Dan janganlah kamu mcmbunuh jiwa yang diharamkan Allah
(membunuhnya), melainkan dengan suatu (alasan) yang benar. Dan
barangsiapa dibunuh sccara zalim, maka scsungguhnya Kami tclah
memberi kekuasaan kepada ahli warisnya, tetapi janganlah ahli
waris ilu mclampaui batas dalam membunuh. Sesungguhnya ia
adalah orang yang mendapat pertolongan”.
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“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka
tidak berlebih-lebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah
(pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian”.
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“Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia
berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari Dan Dialah yang
menjadikan kcbun-kebun yang berjunjung dan yang tidak
berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam
buahnya, zaitun dan dclima yang scrupa (bentuk dan warnanya), dan
tidak sama (rasanya). memctik hasilnya (dengan dikeluarkan
zakatnya); dan janganlah kamu berlebih-lcbihan. Scsungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan”,

3. Kata fsrafyang menggunakan isim masdar
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“Tidak ada dga mcrcka sclain ucapan: "Ya Tuhan kami, ampunilah
dosa-dosa kami dan tindakan-tindakan kami yang berlebih-lebihan
dalam urusan kami dan tctapkanlah pendirian kami, dan tolonglah
kami terhadap kaum yang kafir".
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“Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk kawin.
Kemudian jika menurut pendapatmu mereka iclah cerdas (pandai
memelihara harta), maka scrahkanlah kepada mercka harta-
hartanya. Dan janganlah kamu makan harta anak yatim lebih dari
batas  kepatutan  dan  (janganlah  kamu) = lergesa-gesa
(membelanjakannya) scbelum mereka dewasa. Barangsiapa (di
antara pemeclihara itu) mampu, maka hendaklah ia menahan diri
(dari memakan harta anak yatim itu) dan barangsiapa miskin, maka
bolehlah ia makan harta itu menurut yang patut. Kemudian apabila
kamu menyerahkan harta kepada mercka, maka hendaklah kamu
adakan saksi-saksi (lcntang penycrahan itu) bagi mercka. Dan
cukuplah Allah scbagai Pengawas (atas persaksian itu)”.

4. Kata jsrafyang menggunakan fsim fa’il
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“Oleh karcna itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil,
bahwa: barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan
karcna orang itu (membunuh) orang lain, atau bukan karcna
membuat kerusakan di muka bumi, maka seakan-akan dia telah
membunuh manusia seluruhnya. Dan barangsiapa yang memclihara
kehidupan scorang manusia, maka scolah-olah dia telah memelihara
kchidupan manusia scmuanya. Dan sesungguhnya tclah datang
kepada mercka rasul-rasul Kami dengan (membawa) keterangan-
kcterangan yang jelas, kemudian banyak di antara mercka scsudah
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ilu sungguh-sungguh melampaui batas dalam berbuat kerusakan di
muka bumi”.
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“Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan
yang tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang
bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk
dan warnanya), dan lidak sama (rasanya). Makanlah dari buahnya
(yang bermacam-macam itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah
haknya di hari memetik hasilnya (dengan dikeluarkan zakatnya);
dan janganlah kamu berlcbih-lcbihan. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan”,
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“Scsungguhnya kamu mendatangi Iclaki untuk melepaskan nafsumu
(kepada mcreka), bukan kepada wanita, malah kamu ini adalah
kaum yang mclampaui batas”.
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“Dan apabila manusia ditimpa bahaya dia berdga kepada Kami
dalam kcadaan berbaring, duduk atau berdiri, tetapi setelah Kami
hilangkan bahaya itu daripadanya, dia (kembali) melalui (jalannya
yang scsal), scolah-olah dia tidak pernah berdga kepada Kami untuk
(menghilangkan) bahaya yang tclah menimpanya, Begitulah orang-
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orang yang melampaui batas itu memandang baik apa yang selalu
mercka kerjakan”,
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“Maka tidak ada yang beriman kepada Musa, mclainkan pemuda-
pecmuda dari kaumnya (Musa) dalam kcadaan takut bahwa Firaun
dan pemuka-pemuka kaumnya akan menyiksa mereka.
Sesungguhnya Firaun itu berbuat sewenang-wenang di muka bumi.
Dan scsungguhnya dia tcrmasuk orang-orang yang mclampaui
batas”.

“Kemudian Kami tepati janji (yang telah Kami janjikan) kepada
mercka. Maka Kami sclamatkan mercka dan orang-orang yang
Kami kchendaki dan Kami binasakan orang-orang yang melampaui

batas”.
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“.dan janganlah kamu mentaati perintah orang-orang yang
melewati batas”.
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“Utusan-utusan itu berkata: "Kemalangan kamu itu adalah karena
kamu scndiri. Apakah jika kamu diberi peringatan (kamu
mengancam kami)? Scbenarnya kamu adalah kaum yang melampaui
batas".
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“Dan seorang laki-laki yang beriman di antara pengikut-pengikut
Firaun yang mcnycmbunyikan imannya berkata: "Apakah kamu
akan membunuh scorang laki-laki karcna dia menyatakan: "Tuhanku
ialah Allah, padahal dia telah datang kepadamu dengan membawa
keterangan-keterangan dari Tuhanmu. Dan jika ia seorang pendusta
maka dialah yang mcnanggung (dosa) dustanya itu; dan jika ia
scorang yang benar niscaya scbagian (bencana) yang
diancamkannya kepadamu akan menimpamu". Sesungguhnya Allah
tidak menunjuki orang-orang yang melampaui batas lagi pendusta”.
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“Dan scsungguhnya tclah datang Yusuf kepadamu dengan
membawa keterangan-kcterangan, tctapi kamu scnantiasa dalam
keraguan tenlang apa yang dibawanya kepadamu, hingga ketika dia
meninggal, kamu berkata: "Allah tidak akan mengirim seorang
(rasulpun) sesudahnya". Demikianlah Allah menyesatkan orang-
orang yang melampaui batas dan ragu-ragu”.
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“Sudah pasti bahwa apa yang kamu seru supaya aku (beriman)
kepadanya tidak dapat memperkenankan seruan apapun baik di
dunia maupun di akhiral. Dan sesungguhnya kita kembali kepada
Allah dan sesungguhnya orang-orang yang melampaui batas,
mercka itulah penghuni neraka”,
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“Maka apakah Kami akan berhenti menurunkan Al Qur'an
kepadamu, karcna kamu adalah kaum yang melampaui batas?.
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“ ..dari (azab) Firaun. Scsungguhnya dia adalah orang yang
sombong, salah seorang dari orang-orang yang melampaui batas”.
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“..yang ditandai di sisi Tuhanmu untuk (membinasakan) orang-
orang yang mclampaui batas".
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“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap
(memasuki) masjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-
lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
berlebih-lebihan”.



